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RINGKASAN

Keanekaragaman budaya di Indonesia memiliki keunikan dan karakteristik berbeda di setiap daerah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi sektor pariwisata. Namun, selama ini budaya Indonesia masih kurang optimal untuk dikelola dan dikembangkan sebagai pelestarian kekayaan budaya. Hanya sebagian kecil saja kebudayaan daerah yang dikembangkan secara optimal, sehingga menjadi salah satu icon kebanggaan bangsa Indonesia, sebagai contoh budaya di Bali dan Candi Borobudur di Magelang. Kekayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang melimpah, serta keanekaragaman budaya bangsa yang bermacam-macam dapat menjadi modal utama dalam meningkatkan kesejahteraan bagi rakyat Indonesia.
Terdapat banyak potensi di kota Magelang yang masih belum digali dan dimanfaatkan oleh masyarakat terhadap produk asli yang berciri khas Magelang. Salah satu cara menggali potensi tersebut, yaitu dengan membuka usaha baru pembuatan kaos distro berciri khas budaya dan pariwisata Magelang dan keunikan kultur Magelang yang bisa dipakai sehari-hari, untuk bersantai, jalan-jalan, dan juga dapat dijadikan sebagai oleh-oleh khas Magelang bagi wisatawan agar nantinya kekhasan Magelang tetap diketahui dan mudah dikenang oleh orang lain. Kondisi ini dapat dijadikan peluang bisnis sebagai sumber ekonomi baru dalam dunia usaha yang berasas kultur. Bahan kaos yang berkualitas dan desain eksklusif bergaya distro yang unik dan lucu dengan gambar budaya dan pariwisata Magelang, memberikan nuansa yang baru. Objek yang menjadi sasaran penjualan adalah seluruh lapisan masyarakat yang berada di dalam maupun luar Magelang, misalnya orang tua, pelajar, mahasiswa, dan lain sebagainya. Karena masyarakat Magelang sangat menjunjung sekali suatu kebersamaan, dengan pemakaian kaos yang berciri khas budaya Magelang, diharapkan mereka mempunyai rasa bangga dalam memperkenalkan budaya yang unik ini kepada masyarakat luas serta memiliki kenangan yang indah dengan Kota Magelang.

Diharapkan dengan menambahkan konsep “MONTI” Monyet Tidar ke dalam cinderamata kaos, wisatawan atau warga kota sendiri lebih tertarik untuk mendapatkannya. Dan jika hal itu tercapai, maka harapannya kota Magelang bisa melahirkan konsep cinderamata kaos yang sukses di pasaran seperti halnya Jogja dan Bali. Selain itu program pemerintah 2015 yang bertema “Ayo Ke Magelang” untuk  mengembangkan wisata di Magelang dapat terlaksana dengan maksimal.
BAB I. PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Masalah
Keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki masing-masing daerah di Indonesia merupakan peluang besar dalam meningkatkan perekonomian. Terdapat banyak cara untuk melestarikan budaya Indonesia dalam meningkatkan sektor perekonomian. Misalnya dengan diadakannya pameran seni budaya daerah, event-event perlombaan budaya daerah, pemasaran produk-produk budaya yang dimiliki setiap daerah (makanan, kerajinan, tekstil atau sandang) sebagai oleh-oleh atau cenderamata khas daerah tersebut. Revitalisasi budaya dengan cara ini, dapat menanamkan jiwa nasionalisme bagi generasi muda serta berpotensi menciptakan lapangan kerja dan sumber ekonomi baru.  
Meski  tidak  terlalu  luas,  Tuhan  YME  menganugerahi  Kota  Magelang dengan keindahan alam dan iklim yang sejuk. Maka pantas bila pada masa kolonialisme Belanda, Kota Magelang dijuluki sebagai Tuin Van Java atau kebunnya Tanah  Jawa. Kini, Pemerintah Kota Magelang menghidupkan kembali  “memori”  keindahan  Kota  Magelang  lewat  slogan  Kota Magelang, Kota  Sejuta  Bunga.  Lewat  program  “Ayo  ke Magelang”  pada tahun 2015 nanti, diharapkan makin banyak wisatawan yang  singgah di Kota  Gethuk  ini.

Terdapat banyak potensi di kota Magelang yang masih belum digali dan dimanfaatkan oleh masyarakat terhadap produk asli yang berciri khas Magelang. Salah satu cara menggali potensi tersebut, yaitu dengan membuka usaha baru pembuatan kaos distro berciri khas budaya dan pariwisata Magelang dan keunikan kultur Magelang yang bisa dipakai sehari-hari, untuk bersantai, jalan-jalan, dan juga dapat dijadikan sebagai oleh-oleh khas Magelang bagi wisatawan agar nantinya kekhasan Magelang tetap diketahui dan mudah dikenang oleh orang lain. Kondisi ini dapat dijadikan peluang bisnis sebagai sumber ekonomi baru dalam dunia usaha yang berasas kultur. Besarnya peminat dari masyarakat asli maupun wisatawan yang berkunjung ke Magelang terhadap kebutuhan kaos yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang sangat ditunggu-tunggu keberadaannya. Pasalnya, selain produk ini masih baru di Magelang, pembuatan kaos ini memiliki peluang usaha yang sangat besar. Produk kaos yang akan nanti dibuat berbeda dengan kaos-kaos yang sudah ada selama ini. Bahan kaos yang berkualitas dan desain eksklusif bergaya distro yang unik dan lucu dengan gambar budaya dan pariwisata Magelang, memberikan nuansa yang baru dan berkesan bagi parawisatawan yang pernah singgah ke kota yang menyimpan kekayaan budaya dan wisata ini.
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini sebagai berikut.
1) Bagaimana desain kaos yang dapat mengenalkan  kekayaan budaya dan pariwisata baru di Magelang?

2) Bagaimana prospek bisnis kaos berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata di Magelang ? 

3) Bagaimana strategi penjualan yang akan dilakukan dalam mengembangkan usaha kaos berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang untuk keberlanjutan usaha?
I.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan Program Kreativitas Mahasiswa ini sebagai berikut. 

1) Menggambarkan desain kaos yang memiliki ciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang. 

2) Mengetahui prospek bisnis dari penjualan kaos distro berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang. 

3) Memaparkan dan mengaplikasikan strategi penjualan yang akan dilakukan dalam mengembangkan usaha kaos distro berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang.

I.4 Luaran Yang Diharapkan
Adapun luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa di bidang Kewirausahaan ini adalah: 
1) Terciptanya produk kaos dengan desain distro yang berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang sebagai sumber ekonomi baru dalam dunia usaha yang berbasis pada budaya. 
2) Melalui produk kaos yang berciri khas kekayaan budaya dan pariwisata Magelang, nantinya diharapkan dapat menjadi media promosi terhadap Magelang yang memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Magelang serta mampu menambah pendapatan daerah.
3) Memberikan lowongan kerja dengan tenciptanya lapangan usaha baru bagi mahasiswa Jurusan Teknik Mesin dan umumnya seluruh mahasiswa Universitas Negeri Semarang serta masyarakat Magelang dalam waktu jangka panjang.
I.5 Kegunaan
1. Bagi Mahasiswa 

Program ini dapat merangsang mahasiswa berfikir positif dan menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif dalam diri mahasiswa untuk membuat suatu produk berupa kaos distro yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang. Program ini dapat menumbuhkan sikap kepedulian mahasiswa terhadap tuntutan konsumen berupa kaos berciri khas budaya dan pariwisata di Magelang, sebagai oleh-oleh asli Magelang. Pelaksanaan program ini menuntut mahasiswa untuk dapat bekerja dalam tim yang akan menumbuhkan kebersamaaan dan kekuatan tim serta untuk mahasiswa yang bukan warga asli Magelang pada waktu pulang kampung dapat mengembangkan usaha ini menurut ciri khas daerahnya masing-masing. 

2. Bagi Masyarakat  

Adanya produk ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan kaos yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang sebagai buah tangan asli wisata ke Magelang dan menjadi kebanggaan bagi generasi muda untuk selalu membangun daerah serta mengembangkan segala potensi yang ada. Program ini, juga dapat membuka peluang usaha baru bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatannya. Selain itu, produk ini ikut turut serta membantu pemerintah Magelang mensukseskan program 2015 “Ayo Ke Magelang” sebagai kota pariwisata dan budaya dengan segala potensi dan sumber daya yang dimilikinya, sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakat. 
BAB II. GAMBARAN UMUM RANCANA USAHA
II.1 Analisa Produk

· Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk

Jenis usaha yang akan dijalankan dalam bidang perdagangan, yaitu kaos yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang. Produk kaos yang akan dihasilkan, adalah pertama di Magelang dan kemungkinan tingkat keberhasilan dalam target penjualan. 
· Keunggulan dari produk kaos “MONTI” ini yaitu: 

1. Bahan kaos pilihan dengan kualitas tinggi 

2. Desain kaos eksklusif, up todate, dengan memadukan corak warna, kata-kata, dan bergambar ciri khas budaya dan pariwisata Magelang yang  menarik.  

3. Kaos diproduksi dengan berbagai ukuran 

4. Penjualan dan pemesanan kaos hanya dilakukan oleh anggota tim kelompok dan atau melalui agen resmi yang telah ditentukan oleh kelompok. 

Pilihan gambar dan desain kaos yang sudah dibuat dengan pemilihan budaya dan wisata khas Magelang yang sudah disediakan, nantinya akan dilakukan perubahan tiap bulan dengan kata/gambar dan desain lainnya. Hal ini penting agar konsumen tidak merasa bosan dengan desain yang sudah dibuat. Selain itu, memberikan berbagai pilihan dalam koleksi kaosnya kepada konsumen sesuai dengan selera. Suatu bentuk strategi dalam memberikan pelayanan kepada konsumen sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan mode.

II.2 Analisis Pasar

a.) Peluang Pasar
Pembuatan kaos yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang memiliki peluang yang besar. Terdapat beberapa faktor mengenai bisnis yang akan dijalankan serta besarnya peluang usaha. Pertama, Jenis usaha yang akan dilaksanakan termasuk jenis usaha baru. Kedua, pengunjung yang berwisata ke Magelang cukup ramai dan terus meningkat setiap tahun terutama pada waktu diadakannya event-event budaya, seperti Magelang Night Carnival, kirab budaya dan lain sebagainya, bahkan pada waktu liburan sekolah, tempat-tempat pariwisata di Magelang telah banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun luar negeri dan ditambah program pemerintah pada tahun 2015 yang akan lebih menonjolkan wisata dan budaya Magelang agar mendatangkan wisatawan lebih banyak lagi dan megenalkan Magelang ke wisata internasional. Umumnya mereka yang berkunjung ke Magelang, hanya membawa oleh-oleh khas Magelang yang sudah banyak dipasarkan, misalnya makanan khas, gethuk, gantungan kunci, dan lain sebagainya.  

Sedangkan oleh-oleh berupa kaos yang berciri khas budaya dan pariwisata Magelang masih belum ada sehingga produksi kaos ini dicari-cari oleh wisatawan yang berkunjung ke Magelang. Sehingga nantinya diharapkan bagi mereka yang sudah memiliki atau memakai kaos tersebut mempunyai kebanggaan dan kepuasan. Faktor lainnya diantaranya pada 2015 program pemerintah adalah mengembangkan wisata di magelang dengan tema “Ayo Ke Magelang” dan kaos ini merupakan daya bantu untuk pemerintah dalam mensukseskan programnya untuk membangun sektor pariwisata di Magelang. 
b.)  Lokasi dan Proses Produksi Kaos yang akan dijalankan 

Lokasi produksi kaos, yaitu tempat percetakan dan sablon yang berada di Magelang yang telah ada di daerah Salaman, Tanjung, dan muntilan. Kondisi ini dipilih, karena lokasi ini adalah tempat yang dekat dengan semua obyek wisata di Magelang, begitu juga pada lokasi Bantul yang strategis sebagai sunber bahan baku terutama ke Magelang, alat yang digunakan dalam pembuatan kaos memungkinkan dan ketua pelaksana dalam PKMK ini ikut juga terlibat dalam perusahaan percetakan kaos. Sehingga diharapkan nantinya akan menghasilkan produk yang berkualitas, serta mudah dalam pelaksanaan pemasaran. Dalam proses produksi kaos yang akan dibuat, kelompok akan berkerja sama dengan mitra usaha yang sudah profesional, yaitu percetakan atau sablon kaos dengan berbagai pertimbangan sebelumnya. Hal ini penting dilakukan, karena kelompok pada saat ini masih berstatus sebagai mahasiswa dan masih belum memiliki peralatan produksi yang dibutuhkan. 

c.)  Strategi Pemasaran Kaos  

Strategi bisnis pemasaran dan penjualan kaos ini dengan cara melakukan pemasaran sosial (social marketing), yaitu mempraktikkan prinsip-prinsip promosi tanpa memaksa, memahami dan menerapkan positioning secara tepat, perbedaan dan brand (keunikan, ketajaman, dan fokus sebuah produk dibandingkan dengan produk lainnya, bisa berupa logo dan bentuk unik). Sasaran penjualan kaos ini nantinya adalah seluruh lapisan masyarakat (usia tua, muda serta anak kecil) serta lebih difokuskan pada wisatawan, anak-anak  dan mahasiswa yang datang ke Magelang.

d.)  Strategi Penjualan Kaos 

Strategi penjualan yang akan dilakukan, yaitu dengan menggunakan sistem satu pintu. Proses keluar masuknya barang hanya melalui pihak yang berwenang. Artinya, penjualan hanya dilakukan oleh anggota tim kelompok atau agen resmi (toko) yang sudah ditentukan dan tercantum di dalam cap kaos tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kualitas kaos dan brand dari produk kaos “MONTI”. Beberapa calon agen resmi tersebut, meliputi: 

1. Seluruh personal tim dari kelompok program ini 

2. Outlet distro dan toko souvenir yang sudah ditentukan oleh kelompok, seperti di daerah yang ramai dikunjungi mahasiswa dan wisatawan, di toko oleh-oleh khas daerah, tempat-tempat pariwisata di Magelang dan serta di tempat-tempat kondusif lainnya.
BAB III. METODE PELAKSANAAN
Jenis produk yang ingin diproduksi dan dipasarkan adalah produk sandang berupa kaos distro yang memiliki ciri khas budaya dan wisata Magelang dengan desain unik yang ekslusif. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode dalam pelaksanaan program ini untuk mencapai tujuan. Metode pelaksanaan program inimelalui beberapa tahap sebagai berikut.







· Desain Produk 

Desain kaos yang akan dibuat nantinya mempunyai ciri khas budaya dan pariwisata Magelang. Misalnya, dengan menggunakan gambar tempat-tempat yang menunjukkan khas Magelang, kata-kata penjelasan sejarah aset budaya dan wisata Magelang, atau permainan warna kaos. Maksud dan tujuannya adalah nantinya  hanya dengan melihat kaos itu, seseorang akan mengetahui bahwa kaos tersebut mencerminkan karakter budaya dan wisata Magelang. Nama merek (brand) dari kaos ini adalah “MONTI”, yang mempunyai arti Monyet Tidar. Nanti dimaksudkan akan menjadi brand kaos baru yang menjadi milik Magelang. Seperti halnya daerah Bali yang mempunyai kaos asli “Joger” dan Yogyakarta yang terkenal dengan “Dagadu”, nantinya “MONTI” menjadi merk terkenal yang dan menjadi oleh-oleh bagi wisatawan, karena kaos ini dibuat dengan model unik yang memiliki jiwa dan karakteristikistik generasi muda, masyarakat Magelang dan terutama wisatawan yang datang ke Magelang. 
Struktur Organisasi dan Manajemen Usaha 

   Struktur organisasi dan manajemen usahanya sebagai berikut:




BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
IV. 1 Anggaran biaya
A. Analisis Keuangan Usaha 
	Kebutuhan Modal Kerja 
	Rupiah

	Produksi 230 buah kaos @ Rp 35.000  
	8.050.000

	Biaya komunikasi/telpon  
	100.000

	Biaya transportasi 
	300.000

	Biaya pemasaran/marketing 
	150.000

	Biaya Sewa Tempat Per bulan @ Rp 100.000  
	400.000

	Biaya Pembuatan Tas Plastik  
	120.000

	Biaya Perlengkapan Tempat Usaha  
	400.000

	Biaya desain 
	-

	Total Modal Kerja  
	9.520.000

	Kebutuhan Modal Kerja per Kaos adalah Rp 9.520.000:230  
	41.400


Keterangan:  
Untuk desain kaos, tidak dijadikan sebagai biaya. Proses desain kaos akan dilakukan oleh tim kelompok karena hal ini dapat memperkecil harga pokok per kaos dalam meningkatkan laba.

Harga Jual per kaos @ Rp 50.000 , 
Sehingga dalam  4 bulan, kita mendapat keuntungan  
=  Harga Jual – Harga bersih pembuatan kaos 
= Rp 11.500.000 - Rp 9.520.000  = Rp 1.980.000 
Sehingga Per bulannya di dapat sebesar @ Rp 495.000,00
IV.2 Jadwal Kegiatan Program 
	Kegiatan


	BULAN KE-1
	BULAN KE-2
	BULAN KE-3
	BULAN KE-4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Research market dan kerja-sama dengan percetakan
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Proses disain produk dan pembuatan media iklan
	
	X
	X
	
	
	X
	X
	
	
	X
	X
	
	
	X
	X
	

	Proses produksi kaos dan cetak iklan
	
	
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	Promosi dan

Pemasaran
	
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	Evaluasi dan laporan

Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
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Konsultasi dengan pembimbing dan melakukan perencanaan awal usaha





Melakukan proses desain produk





Survey tempat produksi





Melakukan promosi awal menjalin kerja sama





Melakukan kegiatan produksi








Merintis jaringan pemasaran dan pejualan produk








Membuat laporan dan menyusun rencana ke depan








Evaluasi program








Strategi pemasaran, pangsa pasar yang dituju, dan estimasi profit





MANAGER


Bertanggung jawab atas segala kegiatan usaha yang dilakukan. 


Mengkoordinir semua tim yang berhubungan dengan usaha yang dilakukan.


Membuat planning, melakukan organizing, dan controlling. 








PRODUCTION & DESIGNER


Melakukan perencanaan dan mengembangkan desain produksi. memberi kebijakan desain dalam produksi.








MARKETING


Membuat rencana pemasaran produk dan menyalurkan hasil produksi, promosi produk kepada masyarakat, pengendalian pasar.








ACCOUNTING


Membuat perencanaan dalam hal keuangan, mengatur segala keuangan dalam usaha, memberikan kebijakan dalam hal keuangan















































